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Abstract

Since 2016, tilapia fish farming has begun to be developed in Puncak Jaya Regency, especially in several
districts in the capital city of the district, including Mulia District, which is the center for developing tilapia fish
farming areas. Puncak Jaya Regency is in a mountainous area with an altitude of 500-4000 mbpl with an
average of 2237 mbpl above sea level. These geographical conditions are obstacles that must be overcome to
develop tilapia fish farming which is highly demanded and needed by the mountain community to meet their
daily nutritional needs. This study aims to 1) Analyze the factors and potential of fish farming. 2) fish farming
development strategies in the city of Puncak Jaya Regency. The method used was to conduct interviews with
questionnaires to business actors in farming, related agencies and officials at the regional government level and
the DPRD, then analyzed using IFE and EFE Analysis, and to determine the strategy, a SWOT analysis was
carried out. The results of the study showed that: 1) business actors in farming are productive age farmers with a
high school education level (33%), small business scale (40%) and production results of 100-250 kg / cycle
(46.7%); 2) Internal and external factors that have a great influence are geographical location, government
support, fish prices, consumer needs and security which are the main threat factors; 3) Development strategies to
increase production by adding cultivation ponds, developing alternative artificial feed with local raw materials,
assisting independent seed production and government support to overcome security threats by distributing

assistance for cultivation facilities and infrastructure more evenly to all heterogeneous social groups.
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I. PENDAHULUAN

Papua tengah merupakan Provinsi baru yang
disahkan pada tanggal 29 Juli 2022 melalui
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Tengah dengan luas
total 61.073,00 km2. Secara sederhana, Papua
Tengah dapat dibagi menjadi tiga wilayah besar,
yaitu kawasan Teluk Cenderawasih berupa dataran
rendah dan pesisir di utara yang menjadi lokasi Ibu
Kota provinsi, yaitu Nabire, kawasan Pegunungan
Tengah di bagian tengah, dan dataran rendah serta
pesisir di bagian selatan yang menjadi lokasi
Kabupaten Mimika. Wilayah Pegunungan Tengah
di Indonesia sering disebut dengan Pegunungan
Jayawijaya dan ada juga yang memberi nama
Pegunungan Sudirman. Puncak tertinggi Indonesia

sekaligus Oseania berada di provinsi ini yaitu
Puncak Jaya dengan ketinggian lebih dari 4.800
mdpl serta tertutup salju. Pegunungan ini menjadi
sumber air untuk sungai-sungai besar yang
mengalir ke utara maupun selatan.

Kabupaten Puncak Jaya merupakan salah satu
Kabupaten di Provinsi Papua Tengah yang
mempunyai potensi alam di Indonesia. Potensi
tersebut yang sangat besar mulai dari potensi yang
berupa hasil-hasil hutan, hasil tambang, kekayaan
flora dan fauna maupun keindahan alam. Secara
umum wilayah kabupaten Puncak Jaya merupakan
daerah pegunungan yang berada diketinggian di
atas 2.448 MDPL yaitu sebesar 1864,63 km2 atau
sebesar 29% dari luas wilayah sedangkan untuk
ketinggian di bawah 500 MDPL, yaitu sebesar
2549 km2 atau 39% dari luas wilayah.
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Pengembangan budidaya ikan di Puncak Jaya telah
dilakukan sejak tahun 2006 oleh Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Papua. Program kegiatan
perikanan budidaya yang dilakukan mencakup
pengembangan budidaya air tawar, air payau,
dalam keramba, pengadaan dan pengembangan
benih dan bibit ikan unggul, pembinaan dan
pendampingan kelompok pembudidaya, dan
pengembangan prasarana budidaya. Kegiatan ini
telah menyediakan 80 paket sarana produksi
perikanan di Puncak Jaya, Tolikara, Yahukimo,
Jayawijaya, Pegunungan Bintang, Paniai, Boven
Digoel, Nabire, dan peningkatan produksi ikan air
tawar sebesar 34,5 ton.

Kontribusi pengembangan sektor perikanan
dalam upaya peningkatan perekonomian Indonesia
dapat dijadikan isu pokok mengingat potensi sektor
perikanan Indonesia yang besar, akan tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal, (Nuradhawati &
Kristian, 2022; Prayuda, 2019; Tribawono, 2018).
Sub sektor perikanan mempunyai peran dalam
menunjang perkembangan perekonomian nasional,
khususnya keuntungan nyata yang dapat di rasakan
Masyarakat, yaitu sebagai sumber lapangan
pekerjaan, meningkatkan pendapatan produsen,
dan sebagai sumber pangan hewani yang bernilai
gizi tinggi, (Agustin & Hariyani, 2023; Fauzi et al.,
2023; Kurniati & Jumanto, 2017; Syahrir et al.,
2020). Jumlah produksi ikan yang tinggi memiliki
keterkaitan erat dengan tingkat konsumsi
masyarakat terhadap sumber protein hewani ikan,
karena selain memiliki nilai gizi yang tinggi,
mengkonsumsi ikan juga dapat meningkatkan
kecerdasan dan daya ingat, (Dananjaya et al., 2024;
Hamzah & Pakadang, 2014; Silaen, 2022).
Kebutuhan standar konsumsi ikan rata-rata adalah
14,3 kg per kapita per tahun atau 1,2 kg per kapita
per bulan, (Damora et al., 2008; Yusuf et al., 2022)
Artinya, jumlah produksi yang tersedia masih
sangat kurang untuk dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat terhadap konsumsi ikan. Kebutuhan
ikan bagi masyarakat sangatlah penting sehingga
wajar jika usaha perikanan harus dikembangkan,
(Damora et al., 2008; Mere et al., 2024).

Permintaan pasar terhadap ikan nila di Papua
Tengah khususnya Kabupaten Puncak Jaya sebagai
komsumsi atau kebutuhan lauk pauk rumah tangga,
meningkat secara terus menerus setiap tahunnya
ditandai dengan meningkatnya produksi budidaya
ikan itu sendiri. Dengan adanya fenomena tersebut
maka sektor budidaya ikan dinilai sangat perlu dan
menarik untuk dikembangkan sehingga produksi
ikan setiap tahunnya dapat memenuhi permintaan
masyarakat di daerah pegunungan papua Tengah.
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Dengan demikian pembudidaya bersamaan dengan
pemerintah terkait harus memiliki strategi untuk
bertahan atau berkembang dalam mengantisipasi
hal tersebut.

Nilai komersial yang cukup menjanjikan dari
sub sektor perikanan banyak tersedia dari sejumlah
spesies ikan, salah satunya adalah ikan nila,
(Kurniati &  Jumanto, 2017). Ikan nila
(Oreochromis  niloticus) adalah salah satu
komoditas perikanan air tawar yang diminati
Masyarakat, (Ardita et al., 2015). Keunggulan ikan
nila yaitu memiliki rasa yang spesifik dan digemari
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani karena memiliki daging yang tebal serta
rasa yang enak, (Mulyani & Fitrani, 2014). Daging
ikan nila mempunyai kandungan protein 17,5%,
lemak 4,7%, dan air 74,8%, (Agustini et al., 2016).
Ikan nila juga merupakan ikan yang potensial
untuk dibudidayakan karena mampu beradaptasi
pada kondisi lingkungan dengan kisaran salinitas
yang luas, (Rusidi et al., 2022; Syahrir et al., 2020;
Yulan & Gemaputri, 2013).

Budidaya ikan di dataran tinggi, pemilihan
jenis ikan yang tepat juga sangat penting. Ikan-ikan
yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan
kondisi suhu yang lebih dingin, seperti trout dan
mas, merupakan pilihan yang umum dalam
budidaya ikan di dataran tinggi, (Muchlisin, 2018;
Nurcahyo, 2018). Penanganan dan pengelolaan
yang baik juga meruapakan faktor penting dalam
suksesnya budidaya ikan di dataran tinggi.
Penggunaan pakan alami yang bervariasi, seperti
cacing dan serangga, dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kesehatan ikan secara alami.
Selain itu, pemantauan kualitas air secara rutin dan
penanganan penyakit yang efektif juga menjadi
kunci keberhasilan dalam budidaya ikan di dataran
tinggi.

Budidaya ikan di dataran tinggi juga
memberikan dampak yang positif pada lingkungan.
Melalui prinsip-prinsip budidaya yang
berkelanjutan, seperti pemanfaatan sumber daya air
yang bijaksana dan penggunaan pakan alami,
budidaya ikan di dataran tinggi dapat menjadi
model yang menguntungkan dan ramah
lingkungan, (Suwarno, 2024). Budidaya ikan di
dataran tinggi semakin populer di kalangan
masyarakat kabupaten Puncak Jaya. Namun, tidak
ada yang instan dalam usaha ini diperlukan
pemahaman yang mendalam, keterampilan yang
mumpuni, dan komitmen yang kuat untuk meraih
keberhasilan dalam budidaya ikan di dataran
tinggi, (Syahrir et al., 2020). Dengan demikian,
masyarakat dapat menjadikan budidaya ikan
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sebagai alternatif ~ yang menarik dan
menguntungkan bagi mereka, (Muahiddah &
Diamahesa, 2023).

Oleh karena itu perlu adanya suatu penelitian
untuk mengetahui kondisi dan budidaya ikan di
Kabupaten Puncak Jaya Papua Tengah yang
merupakan kawasan budidaya pembesaran ikan air
tawar, maka perlu adanya suatu analisis potensi
dan strategi pengembangan budidaya ikan agar
pemerintah bisa mengambil suatu kebijakan demi
kamajuan dan keberlajutan serta pengembangan
usaha budidaya ikan di Kabupaten Puncak Jaya
kedepannya.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh
(Sugiyono, 2022) bahwa kuantitatif deskriptif
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan fenomena atau kondisi tertentu
secara objektif dengan menggunakan data numerik
atau statistik. Pengambilan responden dilakukan
dengan metode pengambilan sampel secara sengaja
(purposive sampling) (Sugiyono, 2022) dimana
objek yang dijadikan responden dalam penelitian
ini adalah kelompok tani puncak jaya yang
berjumlah tujuh (7) orang anggota. Pemilihan
responden  dilakukan dengan  pertimbangan
kelompok tani Puncak Jaya merupakan kelompok
tani yang masih aktif melakukan kegiatan
pembesaran ikan air tawar, memiliki pengalaman
usaha lebih dari 10 tahun, memiliki jumlah
produksi terbesar di lokasi penelitian, dan mampu
mengadakan kotinuitas produk untuk permintaan
pasar.

Penelitian di laksanakan bulan September
sampai Desember 2024. Lokasi penelitian di
tentukan secara sengaja (purposive), yaitu di
kabupaten Punck Jaya dengan pertimbangan
bahwa kabupaten Puncak Jaya merupakan kawasan
perikanan budidaya ikan air tawar terutama yang
memiliki fasilitas perbenihan dan paling banyak
jumlah pembudidaya ikannya diantara daerah
lainnya di pegunungan Papua Tengah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, studi Pustaka dan teknik wawancara,
(Sugiyono, 2022).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder. Menurut
(Caroline, 2019; Sulung & Muspawi, 2024; Teguh,
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2014) data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang
yang melakukan penelitian. Sedangkan, Data
sekunder diperoleh dari instansi terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Data sekunder
meliputi produksi ikan air tawar di Kabupaten
Puncak Jaya serta informasi lain yang dianggap
perlu guna menunjang dan melengkapi penelitian,
(Sugiyono, 2022). Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah Internal Facktor Evaluation
(IFE) dan matriks eksternal factor evaluation
(EFE) yang bertuyjuan untuk menganalisis
karakteristik pengusaha dan profil usaha
pembibitan ikan air tawar menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yang meliputi: 1) umur; 2)
Pendidikan; 3) pengalaman berusaha; 4) jumlah
tanggungan keluarga. Selanjutnya, digunakan
analisis SWOT untuk mengidentifikasi berbagai
faktor untuk merumuskan strategi Perusahaan,
(Inayati et al., 2018; Sulistiani, 2014).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Puncak Jaya adalah salah satu
Kabupaten yang terletak di Provinsi Papua Tengah.
Kabupaten ini memiliki wilayah yang sangat
berbukit dan bergunung-gunung, termasuk bagian
dari pegunungan tengah Papua yang dikenal
dengan dataran tinggi Jayawijaya. Puncak Jaya
merupakan daerah dengan ketinggian tinggi,
sehingga cuacanya cenderung lebih sejuk
dibandingkan dengan wilayah pesisir Papua. Ibu
kota dari kabupaten ini adalah Mulia, yang juga
menjadi pusat administrasi dan pemerintahan
daerah. Adapun hasil penelitian mengenai potensi
dan Strategi Pengembangan Budidaya lkan Nila
(Oreochromis niloticus) di Kota Kabupaten
Puncak Jaya Papua Tengah diuraikan sebagai
Berkut:

Gambaran Responden dan Produktifitas
Budidaya Ikan di Kota Puncak Jaya

Budidaya ikan nila di Kota Kabupaten
Puncak Jaya banyak dilakukan di kolam tanah dan
pada kolam kolam kubangan yang dalam dan
sebagian skala kecil pada kolam terpal dan bak
permanen terutama di pinggiran kota baik di
tengah kota Kabupaten Puncak Jaya dan beberapa
distrik di kabupaten Puncak Jaya. Untuk lebih
jelasnya disajikan pada table di bawah ini:

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden di Kota Kabupaten Papua Tengah
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Laki-

No Pendidikan laki Perempuan Jumlah Persentase
1 Tidak/belum sekolah 0
2 SD 0 1 1 0.07
3 SMP 3 1 4 0.27
4 SMA 4 1 5 0.33
5 Sarjana 3 2 5 0.33
Jumlah 10 5 15 100
Sumber: hasil data penelitian, 2024
Tabel 2. Skala Usaha budidaya ikan Nila di kota Mulia, Puncak Jaya
Kategori Responden
g Pembudidaya ikan Nila Persentase
Kecil 6 40
Sedang 5 333
besar 4 26.7
Total 15 100

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa
pembudidaya responden yang memiliki skala
usaha besar mempunyai prosentase terbesar 26,7%,
katagori skala sedang sebesar 33,3%, dan untuk
skala kecil 40% responden pembudidaya dan
masih menggunakan kolam tanah dengan suplai air

utama secara alami karena tekstur wilayah
pegunungan di Kabupaten Puncak Jaya. Hal ini
menunjukkan bahwa skala usaha budidaya nila
yang dimiliki pembudidaya responden usaha
budidaya ikan nila di kota Kabupaten Puncak Jaya
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.

Tabel 3. Rata-rata Produksi ikan Nila di Kota Kabupaten Puncak Jaya

Produksi
No. Jumlah Pembudidaya Persentase
(Kg/siklus)
1 100 — 250 7 46,7
2 300 - 650 5 33,3
4 >700 3 20
Jumlah 15 100

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah
responden yang mampu produksi 100 — 250 kg
/siklus sebesar 16,80%, responden yang mempuyai
kemampuan produksi 300 — 650 sebesar 37,52%,
sedangkan yang sedikit jumlah produksinya lebih
dari 700 kg bahkan mencapai 1 ton/siklus terdapat
responden 45,68%. Jumlah produksi tiap siklus
responden merupakan Gambaran pembudidaya di
dataran tinggi kabupaten Puncak Jaya, dimana
bibit yang digunakan rata rata sebanyak 3500/
kolam/siklus dengan waktu produksi selama 6
bulan.

Kondisi Dan Potensi Budidaya Ikan Yang Ada
Di Kabupaten Puncak Jaya

Kabupaten Puncak Jaya terkenal dengan
keindahan alamnya yang masih alami, meskipun
akses ke wilayah ini tergolong cukup sulit karena
terbatasnya infrastruktur, khususnya jalan raya
yang menghubungkan daerah-daerah di pedalaman
(Adi et al., 2022; Raafi’i et al.,, 2018). Secara
geografis Kabupaten Puncak Jaya berada pada
posisi 1370 15”7 — 138015’ bujur timur dan 200” —
30 0” lintang selatan. Letak geografis Kabupaten
Puncak Jaya berada di kawasan Pegunungan
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Tengah Provinsi Papua dengan ketinggian antara
500 s/d 4.500, (Utteridge & Edwards, 2009).
Wilayah Kabupaten Puncak Jaya 95%nya
merupakan wilayah yang berbukit-bukit dan
bergunung-gunung dengan struktur tanah yang
berbatu-batu, dan hanya kurang lebih 5% yang
merupakan dataran rendah yaitu Distrik Fawi dan
Torere, (Letsoin et al., 2022).

Penduduk kabupaten Puncak Jaya terdiri
atas suku-suku asli yang mendiami kawasan
pegunungan tengah yang terdiri dari: Suku
Lani/dani, Suku Damal, Suku Dawa, Suku Wano,
Suku Nduga, Suku Turu dan sebagian kecil suku
lainnya (pendatang). Pemukiman penduduk pada
umumnya terletak di lembah dan lereng perbukitan
pada ketinggian antara 500-2400 m di atas
permukaan laut dengan distribusi penduduk yang
tidak merata, (Numberi et al., 2022)

Budidaya ikan di dataran tinggi adalah
aktivitas beternak atau membudidayakan ikan air
tawar di perairan yang terletak di daerah dataran
tinggi, (Devivaraprasad et al., 2017). Budidaya
ikan di dataran tinggi telah menjadi pilihan
masyarakat di kabupaten Puncak Jaya dalam
beberapa tahun terakhir karena  berbagai
keuntungan yang ditawarkannya, (Pucher et al.,
2014). Budidaya ikan di dataran tinggi juga
memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pendapatan petani serta mendorong ketahanan
pangan masyarakat setempat, (Untung et al., 2024).
Dataran tinggi, dengan kondisi geografis yang
khas, menawarkan tantangan tersendiri dalam
melaksanakan budidaya ikan, (Adi et al., 2024;
Makarim & Dewi, 2024). Namun, dengan
pemahaman yang tepat mengenai metode dan
teknik yang tepat serta pengelolaan yang baik,
potensi ini dapat diwujudkan dan memberikan
manfaat yang signifikan bagi pembudidayanya.
Salah satu hal yang membuat budidaya ikan di
dataran tinggi menarik adalah ketersediaan sumber
daya air yang melimpah, (Makbul et al., 2023).

Salah satu hal yang membuat budidaya ikan
di dataran tinggi menarik adalah ketersediaan
sumber daya air yang melimpah. Dengan
keberadaan sungai, danau, dan pemandangan alami
yang indah di dataran tinggi, petani dapat
memanfaatkannya sebagai kolam budidaya ikan
yang alami, (Pustova et al, 2023). Air yang
mengalir dapat membantu mempertahankan
kualitas air yang baik dan memberikan sirkulasi
yang optimal bagi ikan. Pemilihan jenis ikan yang
tepat juga sangat penting. Ikan-ikan yang memiliki
kemampuan beradaptasi dengan kondisi suhu yang
lebih dingin, seperti Nila dan mas, merupakan
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pilihan yang umum dalam budidaya ikan di dataran
tinggi, (Shava & Gunhidzirai, 2017).

Penanganan dan pengelolaan yang baik juga
meruapakan faktor penting dalam suksesnya
budidaya ikan di dataran tinggi. Penggunaan pakan
alami yang bervariasi, seperti cacing dan serangga,
dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan
ikan secara alami, (Hasan et al., 2023). Selain itu,
pemantauan kualitas air secara rutin dan
penanganan penyakit yang efektif juga menjadi
kunci keberhasilan dalam budidaya ikan di dataran
tinggi, (Cain, 2022)

Tidak hanya bermanfaat bagi petani,
budidaya ikan di dataran tinggi juga memberikan
dampak yang positif pada lingkungan, (McCunn,
1989). Melalui prinsip-prinsip budidaya yang
berkelanjutan, seperti pemanfaatan sumber daya air
yang bijaksana dan penggunaan pakan alami,
budidaya ikan di dataran tinggi dapat menjadi
model yang uhenggun dan ramah lingkungan.
Dengan segala potensinya, tidak heran apabila
budidaya ikan di kabupaten puncak jaya semakin
populer di kalangan petani. Namun, tidak ada yang
instan dalam usaha ini. Diperlukan pemahaman
yang mendalam, keterampilan yang mumpuni, dan
komitmen yang kuat untuk meraih keberhasilan
dalam budidaya ikan di dataran tinggi. Dengan
demikian, petani dapat menjadikan budidaya ikan
di dataran tinggi sebagai alternatif yang menarik
dan menguntungkan bagi mereka, (Bonnet et al.,
2023).

Suhu air permukaan tanah yang rendah
dapat mempengaruhi kesehatan ekosistem lokal,
termasuk  pertumbuhan ikan dan aktivitas
mikroorganisme. Jika suhu turun terlalu drastis, ini
dapat menyebabkan memperlambat pertumbuhan
dan mengganggu proses biogeokimia di dalam
tanah, (Wibawa, 2024). Suhu yang rendah di
dataran tinggi dapat mengurangi risiko penyebaran
penyakit pada ikan. Beberapa jenis penyakit ikan
lebih sulit berkembang biak di suhu yang rendah,
(Firmansyah & Agung, 2023). Hal ini dapat
memengaruhi kondisi ikan dan membahayakan
pertumbuhannya. Suhu tanah sangat dipengaruhi
oleh suhu udara, dan ketika suhu udara rendah
(Karamina et al., 2017) beberapa perubahan dalam
suhu tanah dapat terjadi. Ketika suhu udara
menurun, suhu tanah juga cenderung menurun.
Proses ini terjadi karena permukaan tanah
kehilangan panas lebih cepat ke atmosfer saat
malam hari atau dalam kondisi cuaca dingin. Suhu
tanah akan mengalami kelambatan dalam
responsnya terhadap perubahan suhu udara,
sehingga suhu maksimum tanah biasanya terjadi
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setelah suhu maksimum udara, (Rahardjanto et al.,
2024).

Suhu air permukaan tanah dapat bervariasi
secara musiman. Selama musim dingin, misalnya,
suhu air dapat mendekati titik beku tergantung
pada durasi dan intensitas suhu rendah yang
dialami. Suhu air di kedalaman yang lebih dalam
cenderung lebih stabil dibandingkan dengan
permukaan. Pada kedalaman tertentu, fluktuasi
suhu akibat perubahan suhu udara akan berkurang,
sehingga suhu air di dalam tanah mungkin tetap
lebih hangat meskipun suhu udara sangat rendah,
(Karyati et al., 2018). Secara keseluruhan, ketika
suhu udara rendah, suhu air permukaan tanah juga
akan menurun, dengan dampak yang bervariasi
tergantung pada faktor lingkungan lainnya.

Secara keseluruhan, curah hujan tinggi
berkontribusi pada perubahan suhu air tanah
melalui mekanisme peningkatan muka air,
fluktuasi suhu akibat kelembaban, serta dampak
pada ekosistem dan kualitas air. Curah hujan yang
tinggi juga dapat mempengaruhi kualitas air tanah.
Air hujan yang mengalir di permukaan dapat
membawa polutan dan bahan organik dari
permukaan ke dalam sistem perairan tanah, yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi suhu dan
kualitas air tersebut. Air di dataran tinggi
cenderung memiliki kualitas yang baik dan bebas
polusi, (Morintoh et al., 2015) membuatnya
menjadi lingkungan yang sehat untuk ikan hidup
dan tumbuh.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa fortifikasi rumput laut
Geacilara sp. memberikan pengaruh terhadap nilai
nutrisi kadar protein, kadar air pada mie ubi jalar
dan kandungan gluten basah yang ditemukan pada
tepung ubi jalar berada pada kisaran 10% sehingga
dapat dikatan bahwa produk mie dengan bahan
dasar tepung ubi jalar termasuk dalam produk
olahan mie yang bebas gluten. Selain itu,
berdasarkan mutu sensorik pada mie ubi jalar
berfortifikasi rumput laut Gracilaria sp. untuk
warna, aroma dan rasa dengan konsentrasi 5%
lebih banyak disukai oleh konsumen.

Faktor = Faktor Potensi dan  Strategi
Pengembangan Budidaya Ikan di Kota
Kabupaten Puncak Jaya

Analisis  strategi pengembangan usaha
budidaya ikan nila di kota Kabupaten Puncak Jaya
dilihat dari faktor internal dan eksternal. Penulis
telah melakukan diskusi dengan beberapa
stakeholder yang berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dalam keberlanjutan usaha
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budidaya dan pengembangan usaha di kota
kabupaten Puncak Jaya diantaranya : Pengusaha
pembesaran ikan nila; Kepala Dinas Pertanian
Kehutanan dan Perikanan; Sekrearis daerah
Kabupaten serta ~ Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) kabupaten, terkait faktor-faktor
internal dan eksternal akan menentukan strategi
pengembangan usaha kelompok pembudidaya ikan
nila di Kota Kabupaten Puncak Jaya.

Faktor Internal

Berdasarkan  hasil analisis  penelitian
diketahui bahawa terdapat beberapa factor internal
yang menjadi  kekuatan sebagai  potensi
pengembangan budidaya ikan di Kota Kabupaten
Puncak Jaya, seperti lahan budidaya, yaitu lokasi
usaha budidaya masyarakat di kota pegunungangan
puncak jaya termasuk strategis karena berada di
ibukota kabupaten dan mudah diakses tidak jauh
dari jalan raya sehingga jalur transportasi dan
alternatif distribusi menjadi semakin mudah bagi
pemilik usaha dalam menjangkau bahan pakan
ikan dan terutama konsumen, kemudian ), aliran
sungai yang berasal dari sumber mata air
pegunungan  Jaya  wijaya = mempermudah
pembudidaya mendistribusikan air kedalam kolam.
Lahan budidaya menurut (Dovel et al., 2019)
merupakan salah satu bagian dari faktor internal
yang mempunyai bobot dan skor yang tinggi,
dikarenakan lokasi usaha berpengaruh terhadap
keberlangsungan usaha budidaya ikan terutama
ketersediaan sumberdaya air sebagai komponen
utama pembudidayaan ikan.

Adapun faktor yang menjadi kelemahan
pengembangan budidaya Ikan di Kota Kabupaten
Puncak Jaya, yaitu suhu udara tergolong ekstrim.
Hasil produksi budidaya ikan nila di lokasi
penelitian yang diperoleh oleh pembudidaya
disebabkan kondisi perairan yang masih alami
dengan kandungan nutrient yang cukup tinggi serta
suhu air pemeliharaan rata rata 23-24 OC, (Soto et
al., 2014)S yang menunjukkan suhu rata rata air
permukaan untuk pemeliharaan ikan 23,5 OC
setiap bulannya sepanjang tahun. Letak geografis
Kabupaten Puncak Jaya berada di kawasan
Pegunungan Tengah Provinsi Papua dengan
keginggian antara 500 s/d 4.500 M di atas
permukaan laut. Suhu udara tertinggi 320 C, suhu
udara terendah 90C pada malam hari dan
kelembaban udara rata-rata 83,7 %.

Perubahan  suhu  permukaan  dapat
berpengaruh terhadap proses fisik, kimia dan
biologi di perairan tersebut, (Hamuna et al., 2018).
Kenaikan suhu dapat menyebabkan stratifikasi atau
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pelapisan air, stratifikasi air ini dapat berpengaruh
terhadap pengadukan air dan diperlukan dalam
rangka penyebaran oksigen. Hal tersebut
merupakan kondisi ekstrim bagi kegiatan usaha
pembuddiayaan Masyarakat di pegunungan Puncak
Jaya. Walaupun suhu udara yang ekstrim namun
dengan suhu tanah rata rata 230C, masih
memberikan hasil panen yang cukup baik, terbukti
dengan masa pemeliharaan rata rata 6 bulan
didapatkan size ikan 2-3 ekor/kg berbeda sedikit
dengan ukuran panen ikan budidaya di dataran
rendah yang rata rata 3-4 ekor/kg dengan masa
pemeliharaan 4 — 5 bulan. (Hamuna et al., 2018)
mengatakan budidaya pada kolam tanah dengan
kepadatan benih 5 ekor/m mengahsilkan ikan
ukuran  200-250gram  selama 5  bulan
pemeliharaan.

Berdasarkan  hasil analisis  penelitian
diketahui bahwa yang menjadi peluang dalam
pengembangan budidaya Ikan di Kota Kabupaten
Puncak Jaya adalah 1) Tingkat komsumsi, yaitu
Kebutuhan ikan nila untuk konsumsi Masyarakat
di ibukota Kabupaten Puncak jaya yang meningkat
setiap  tahunnya  mengindikasikan  bahwa
permintaan pasar terhadap ikan nila itu sendiri
meningkat. Semakin banyak kolam budidaya dan
berdirinya usaha masyarakat bidang budidaya serta
pelaku distribusi ikan antar rumah di dalam kota
kabupaten wilayah kota kabupaten Puncak Jaya
mengakibatkan permintaan terhadap ikan nila akan
terus meningkat. Dengan demikian usaha budidaya
ikan nila menarik untuk dikembangkan; dan 2)
harga ikan, yaitu Harga ikan di kota kabupaten
Puncak Jaya sangat tinggi dibandingkan dengan
kota kota dipesisir di tanah Papua, hal itu
merupakan peluang yang sangat tinggi untuk
pengembangan usaha budidaya ikan Nila di
wilayah ketinggian ini. Walaupun terdapat pasokan
ikan laut dari kota di pesisir seperti Jayapura,
NAbire, Timika bahkan Biak, namun ikan hasil
budidaya tidak kalah bersaing harga dibandingkan
ikan pendatang tersebut. Hal itu tidak lepas dari
minat Masyarakat untuk memgkonsumsi ikan dan
karena merupakan kesukaan bagi Masyarakat
pegunungan untuk mengkionsumsi ikan; 3)
dukungan pemerintah, yaitu Dukungan dari
pemerintah merupakan faktor peluang yang
memperoleh bobot yang diperhitungkan yang
menunjukkan bahwa indikator peluang tersebut
penting bagi keberhasilan usaha, (Muslim & Dwi,
2024). Pemberian rating sebesar 4 yang
menunjukkan bahwa indikator tersebut
berpengaruh sangat besar terhadap kelancaran
usaha. Adanya dukungan dari pemerintah sangat
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berpengaruh  terhadap pengembangan usaha
budidaya ikan nila di daerah pegunungan Puncak
Jaya, dimana salah satu bantuan yang diterima
kelompok Masyarakat pembudidaya di Puncak
Jaya adalah bantuan pemberian bibit dan pakan
pellet gratis. Penyaluran bantuan tersebut
diharapkan mampu menekan biaya produksi
melalui pakan dan memanfaatkan bahan baku lokal
yang terdapat disekitar wilayah budidaya.

Penyuluhan yang diberikan oleh Dinas
Perikanan dan Peternakan Kabupaten adalah
bentuk dukungan langsung kepada para pelaku
usaha, (Wibawa, 2024). Adanya kegiatan ini
berguna untuk menambah ilmu dan pengetahuan
baru bagi pembudidaya dan menambah soft skill
kepada pelaku usaha. Dengan diadakan kegiatan
tersebut permerintah akan megetahui kendala apa
saja yang selama ini dialami oleh pembudidaya,
sehingga kedepannya usaha yang dilakukan dapat
berjalan lancar dan memperluas  wilayah
pemasaran hasil budidaya.

Selanjutnya, yang menjadi ancaman dalam
pengembangan budidaya Ikan di Kota Kabupaten
Puncak Jaya adalah 1) bencana alam, yaitu
Bencana alam adalah bagian dari kelemahan dan
merupakan faktor internal yang cukup penting
untuk diperhatikan oleh setiap pelaku usaha
budidaya selama menjalankan usahanya. Seperti
yang dinyatakan oleh bebrapa pembudidaya ikan di
kota kabupaten Puncak Jaya, yang menyebutkan
karena Lokasi budidaya yang berada dilereng
gunung dan curah hujan yang sering dalam kurun
waktu sepanjang bulan. Maka mengakibatkan
terjadinya longsor atau banjir pada areal kolam,
sehingga seringkali mengakibatkan pematang
uyang rusak atau terjadi kekeruhan air
pemeliharaan yang mengakubatkan terganggunya
nafsu makan ikan dalam beberapa waktu; 2) Biaya
Oprasional budidaya ikan nila di Kelompok
Masyarakat pembudidaya di Puncak Jaya sebanyak
60% berasal dari pakan. Oleh karena itu perlu
dilakukan suatu strategi untuk dapat mengurangi
biaya produksi yang berasal dari pakan, (Syaiful &
Agustin, 2019). Untuk saat ini, pakan mandiri yang
diproduksi oleh pembudidaya mengandung protein
sebesar 32% yang artinya sudah memenuhi nutrisi
yang dibutuhkan oleh ikan nila. Namun ikan nila
dapat tumbuh dengan optimal menggunakan
protein sebesar 25%. Oleh karena itu, strategi yang
dapat digunakan untuk menekan biaya produksi
adalah mengurangi jumlah subtitusi pakan ikan
pada formulasi pakan dengan menggantikannya
dengan tepung lain yang memiliki harga lebih
murah dibandingkan dengan tepung ikan. Seperti
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memperbanyak jumlah tepung kedelai sebagai
pengganti tepung ikan. Selanjutnya selain
penambahan tepung kedelai, pembudidaya juga
dapat menggantikan pengurangan tepung ikan
dengan penambahan jumlah tepung jagung
maupun dedak. Sehingga menghasilkan kandungan
protein dibawah 32% sehingga dapat mengurangi
biaya produksi yang berasal dari pakan.

Strategi Pengembangan Budidaya Ikan di Kota
Kabupaten Puncak Jaya

Strategi S-O (Strenght-Opportunities)

Strategi S-O (Strenght-Opportunities) atau
strategi kekuatan peluang adalah strategi yang
menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal. Adapun strategi
yang bisa diterapkan oleh pembudidaya ikan nila
di kota Kabupaten Puncak Jaya adalah
pengembangan usaha budidaya ikan nila system
tradisonal dengan cara penambahan kolam
budidaya, mengoptimalissi kepadatan jumlah
penebaran  bibit disesuikan dengan sarana
prasarana pendukung yang dimiliki pembudidaya
(Fitriyanti et al., 2023). Berdasarkan bantuan bibit
dan pakan bantuan pemerintah yang selalu ada
danselalu  menjadi  program  Pembangunan
daerahnyang selalu tertuang dalam RPJMD jang
pendek dan jangka Panjang sejak 2016 sampai
2024 ini. Dimana pemerintah kota menargetkan
jumlah produksi ikan nila bisa terus meningkat
setiap tahunnya dengan sesuai kebutuhan ikan di
kota kabupaten Puncak Jaya yang rutin mencapai 9
ton/bulannya. Alasan utama dibuatnya target
tersebut adalah karena kebutuhan konsumsi
Masyarakat kota KAbuopaten Puncak Jaya yang
selama ini masih dipasok dari Kota Besar seperti
Jayapura dan Nabire dengan harga transportasi
yang cukup tinggi. Dimana setiap tahunnya terjadi
peningkatan permintaan ikan nila dari konsumen
masyarakat pegunugan yang membutuhkan ikan
sebanyak 111,6 ton/tahunnya (Dinas Perikanan
kota Kabupaten Puncak Jaya 2023).

Strategi S-T (Strenght-Threat)

Strategi S-T (Strenght-Threat) atau strategi
kekuatan-ancaman  adalah  strategi  untuk
mengoptimalkan kekuatan internal yang dimiliki
dalam menghindari ancaman. Strategi yang bisa
diterapkan adalah melakukan koordinasi dengan
pemerintah untuk juga memberikan perhatian
seirus budidaya ikan nila yang mempunyai prospek
dan meningkatkan eknonomi masyarakat kota
Kabupaten Puncak Jaya. Memberikan regulasi
masuknya ikan hasil budidaya lainya ke Kota
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Kabupaten Puncak Jaya supaya kestabilan harga
ikan nila tetap stabil dan terjaga (Extens & Xvi,
2009; Hikmayani et al., 2017).

Strategi Weaknesses-Opportunities (W-0O)

Strategi Kelemahan-Peluang (W-O) adalah
strategi yang meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang
bisa diterapkan adalah melakukan koordinasi
dengan  pemerintah untuk membuat Unit
Pembenihan Ikan dan penerapan CPIB (Cara
pembenihan Ikan yang Benar) untuk menyediakan
bibit ikan Nila berkualitas dan kontinyuitas hasil
produksi bagi pembudidaya di kota Kabupaten
Puncak Jaya. Pengggunaan teknologi pakan
mandiri untuk mengefisienkan biaya produksi dan
peningkatan pendapatan. Melakukan ekstensifikasi
usaha budidaya ikan dengan pemanfaatan lahan
serta pengembangan unit usaha produk olahan
berbahan baku nila walaupun produksi ikan nila
hasil budidaya masih terbatas dan belum optimal
tapi dengan melaukan diversifikasi produk, maka
akan memberikan nilai tambah atau keuntungan
bagi rumah tangga pembudidaya. Hal itu
merupakan peluang usaha yang prospektif karena
lokasi Kota Kabupaten Puncak Jaya yang sangat
potensi dengan keunggulan letak geografis yang
mampu memberikan suplai air bersih berkualitas
dan kwantitas berlebihan sepanbjang tahun.
Pemerintah kota Kabupaten Puncak Jaya melalui
Dinas Perikanan Kabupaten sudah secara berkala
melakukan pembukaan lahan, bantuan bibit dan
pakan serta pendampingan budidaya secara
bertahap di-26 Distrik’kecamatan di Kabupaten
Puncak Jaya.

Strategi W-T (Weakness-Threat)

Strategi W-T (Weakness-Threat) atau
strategi kelemah-ancaman adalah strategi defensif
untuk meminimalkan kelemahan internal dan
menghindari ancaman eksternal. Strategi yang bisa
diterapkan adalah pengembangan teknologi pakan
mandiri dengan bahan baku lokal dengan teknologi
fermentasi untuk memberikan nutrisi pada ikan
dengan pakan yang tidak memerlukan bahan baku
impor. Budidaya ikan Nila dengan menggnakan
teknologi pakan mandiri akan lebih
mengefisienkan biaya produksi yang mencapai 60
% dari total biaya produksi, sehingga penerapan
pakan mandiri dengan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan untuk pertumbuhan ikan tercukupi
maka keuntungan pembudidaya akan meningkat
karena efisiensi biaya produksi yang dilakukan.
Curah hujan yang selalu ada disepanjang tahun
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akan memberikan ancaman perubahan kualitas air
yang mengakibatkan timbulnya penyakit bagi
pembudidayaan ikan nila, untuk itu perlu sinergitas
antara Instansi terkait dan pembudidaya untuk
melakukan kolaborasi teknologi penaganan hama
dan penyakit ikan Nila dalam bentuk pelatihan atau
pendampingan pencegahan dan penanganan
penykit yang sering dihadapi pembudidaya ikan di
Kota Kabupaten Puncak Jaya diantaranya
pembuatan instalasi untuk membuang limpahan air
hujan di setiap kolam budidaya.

IV. KESIMPULAN

Secara geografis dan klimatologi, Kabupaten
Puncak Jaya terletak di wilayah lembah
pegunungan yang memiliki sumber daya air yang
melimpah sepanjang tahun, dengan suhu air tanah
permukaan berkisar antara 23-24°C. Kondisi ini
sangat mendukung pengembangan usaha budidaya
ikan nila karena ketersediaan air yang stabil dan
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan ikan.
Berdasarkan analisis faktor eksternal dan internal,
kegiatan budidaya ikan nila yang telah berjalan di
Kabupaten Puncak Jaya menunjukkan potensi
besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Faktor
eksternal yang mendukung keberlanjutan usaha ini
mencakup kebijakan pemerintah daerah yang
secara konsisten memberikan dukungan melalui
program pembukaan lahan, penyediaan bibit
unggul, serta bantuan pakan bagi pembudidaya.
Sementara itu, faktor internal seperti kondisi
lingkungan yang sesuai, pengalaman pembudidaya,
serta peningkatan keterampilan dan teknologi
dalam budi daya ikan turut memperkuat potensi
pengembangan sektor ini. Dengan kombinasi
dukungan pemerintah yang optimal serta faktor
alam yang menguntungkan, usaha budidaya ikan
nila di Kabupaten Puncak Jaya memiliki peluang
besar untuk berkembang secara berkelanjutan. Ke
depan, penguatan dalam aspek manajemen usaha,
peningkatan efisiensi produksi, serta akses ke pasar
yang lebih luas dapat semakin mendorong
pertumbuhan industri perikanan di daerah ini,
sekaligus berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat setempat..
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